STRATEGI NAFKAH MASYARAKAT DESA SINDANGSARI DI KAWASAN KAMPUS E UNTIRTA  (Studi Kasus Desa Sindangsari, Kec. Pabuaran, Serang) by kurniyawati, Euis & Hayat, Nurul
(J-PSH) Jurnal Pendidikan Sosiologi Dan Humaniora     10.26418/j-psh.v12i2.47143 
Volume 12 Number 2 Oktober 2021 




STRATEGI NAFKAH MASYARAKAT DESA SINDANGSARI DI KAWASAN 
KAMPUS E UNTIRTA 
 (Studi Kasus Desa Sindangsari, Kec. Pabuaran, Serang) 
1Euis Kurniyawati, 2Nurul Hayat 
1, 2 Jurusan Pendidikan Sosiologi, FKIP, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 
e-mail korenpondensi : 2290180040@untirta.ac.id, 
 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Strategi Nafkah yang dilakukan 
oleh Masyarakat Desa Sindangsari di Kawasan Kampus E UNTIRTA pasca 
dibangunnya kampus E UNTIRTA (Studi Kasus Desa Sindangsari, Kec. Pabuaran, 
Kab. Serang) yang dimana kampus E UNTIRTA ini baru saja diresmikan oleh 
Presiden Republik Indonesia yaitu Jokowi Dodo pada hari Kamis, 04 Maret 2021 di 
Desa Sindangsari, Kecamatan Pabuaran, Kabupaten Serang. penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada masyarakat Desa Sindangsari 
baik perubahan dalam segi ekonomi, pendidikan maupun sosial-budayanya. Adapun 
metode penelitian yang diterapkan yaitu kualitatif dengan metode deskriptif yang 
dimana penelitian ini akan mengungkapkan kasus dan fenomena pasca dibangunnya 
kampus E UNTIRTA yang mempengaruhi strategi nafkah masyarakat Desa 
Sindangsari. Hasil penelitian ini memaparkan bahwa setelah dibangunnya kampus E 
UNTIRTA banyak terjadinya perubahan seperti perubahan dalam segi pendidikan, 
ekonomi maupun sosial-budayanya dan masyarakat Desa Sindangsari melakukan 
strategi – strategi nafkah seperti strategi nafkah ganda, strategi mengeksploasi diri, 
strategi pemanfaatan lahan, dan strategi memperkerjakan anggota keluarga.  
Kata kunci:  Kampus E UNTIRTA, Strategi nafkah, Perubahan Sosial. 
Abstract : This study aims to analyze the Livelihood Strategy carried out by the 
Sindangsari Village Community in the Campus E UNTIRTA area after the UNTIRTA 
E campus (Case Study of Sindangsari Village, Pabuaran District, Serang Regency) 
where the UNTIRTA E campus was recently inaugurated by the President of the 
Republic of Indonesia, namely Jokowi Dodo on Thursday, March 04, 2021 in 
Sindangsari Village, Pabuaran District, Serang Regency. This study also aims to 
determine the changes that have occurred in the people of Sindangsari Village, both in 
terms of economic, educational and socio-cultural aspects. The research method 
applied is qualitative with descriptive method where this research will reveal cases 
and phenomena after the construction of the E UNTIRTA campus that affects the 
livelihood strategies of the Sindangsari Village community. The results of this study 
explain that after the construction of the E UNTIRTA campus there were many 
changes such as changes in education, socio-cultural economy and the Sindangsari 
Village community carried out livelihood strategies such as multiple livelihood 
strategies, self-exploitation strategies, land use strategies, and strategies for 
employing family members. 
Keywords: Campus E UNTIRTA, livelihood strategies, Social Change. 
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Keberadaan Perguruan Tinggi di 
Indonesia saat ini memberikan dampak yang 
sangat besar bagi kehidupan berbangsa dan 
bernegara serta keberadaannya dari tahun ke 
tahun terus mengalami perkembangan baik 
dari segi jumlahnya maupun mutunya. Jika 
dilihat dari segi jumlahnya, Perguruan Tinggi 
baik Negeri maupun Swasta terus mengalami 
peningkatan dan sudah tersebar di seluruh 
wilayah Indonesia. Dan apabila kita ilihat dari 
segi mutunya pun Perguruan Tinggi dari tahun 
ke tahun selalu mengalami perkembangan dan 
peningkatan yang signifikan mulai dari 
kualitas proses belajar mengajarnya secara 
online maupun offline, peningkatan kualotas 
diri baik mahasiswa maupun dosennya, 
student excahange yang diperuntukan bagi 
mahasiswa maupun dosen baik antar fakultas, 
perguruan tinggi dalam negeri maupun luar 
negeri. Secara kuantitas, dalam  pembangunan 
gedung perguruan tinggi baik negeri maupun 
swasta saat ini banyak diarahkan ke daerah 
pinggiran yang masih menyediakan lahan yang 
cukup luas bagi berdirinya kampus, disamping 
juga menjauhkan dari kebisingan salah satunya 
keberadaan kampus E UNTIRTA di Desa 
Sindangsari yang baru saja diresmikan di 
tahun 2021. Dampak hadirnya perguruan 
tinggi yang terletak di daerah pinggiran 
memberikan perubahan yang besar pada usaha 
masyarakat dalam mencari nafkah, 
perubahannya tidak hanya memberikan 
pengaruh terhadap satu bidang kehidupan  saja 
namun memberikan pengaruh diberbagai lini 
kehidupan masyarakat akibat adanya 
perguruan tinggi, terkhusus di sekitar kawasan 
kampus E UNTIRTA (Purwaningsih, 2013: 1).  
Perubahan tingkat status sosial 
ekonomi penduduk sekitar menjadi sesuatu hal 
yang saat ini sudah dirasakan perubahannya 
akibat adanya pembangunan perguruan tinggi 
di kawasan daerah yang masih dikatakan 
pedesaan selain itu pula dampak adanya 
perguruan tinggi ini dibangunnya pula sarana 
dan prasarana yang menunjang kegiatan sehari 
– hari seperti dibangunnya tempat – tempat 
usaha seperti warung makan, laundry, foto 
copyan, kos – kosan bahkan pusat 
perbelanjaan. Keberadaan kampus E 
UNTIRTA saat ini memberikan pengaruh 
terhadap strategi nafkah pada masyarakat Desa 
Sindangsari yang sebelumnya masyarakat 
mayoritas mencari nafkah sebagai petani dan 
pekebun yang mengandalakan hasil pertanian 
dan perkebunannya namun saat ini masyarakat 
tidak dapat mengandalkan hasil alam saja 
karena adanya alih fungsi lahan, masyarakat 
desa berusaha mencari strategi nafkah lain. 
Mulai dari menambah komoditas pertanian, 
menerapkan pola nafkah ganda, hingga 
strategi migrasi ke luar desa atau ke luar 
negeri (menjadi TKI). 
Dilihat dari perspektif pendapatan 
penduduk, menurut hasil penelitian Haribowo 
dalam Sri Purwaningsih, dkk (2004: 2) 
terdapat hubungan yang positif antara 
keberadaan perguruan tinggi dengan tingkat 
kenaikan pendapatan penduduk namun tidak 
dapat dipungkiri pula ada dampak negatif 
terhadap keberadaan kampus UNTIRTA ini 
seperti kepemilikan lahan ilegal yang 
sebelumnya dimiliki masyarakat setempat 
untuk mencari nafkah sebagai lahan pertanian 
oleh masyarakat setempat namun saat ini tanah 
tersebut tidak dapat dimiliki lagi karena sudah 
dibangunnya kampus E UNTIRTA dengan 
kepemilikan tanah yang legal.  
METODE 
Artikel ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 
yang dimana penelitian ini yang akan 
mengungkapkan kasus dan fenomena 
dibangunnya kampus E UNTIRTA yang 
mempengaruhi strategi nafkah masyarakat 
sekitar kawasan kampus E UNTIRTA serta 
adanya perubahan sosial ekonomi masyarakat 
yang diungkap secara mendalam untuk 
mempelajari latar belakang, keadaan, dan 
interaksi yang terjadi. Menurut Lexy J. 
Maleong (2002:3) menjelaskan bahwasanya 
“Penelitian kualitatif adalah proses penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati”. Dalam metode 
penelitian deskriptif, data yang dihasilkan  
adalah data yang terdiri dari kata-kata tertulis 
atau tulisan dari obyek yang telah diamati 
diamati maupun orang yang telah 
diwawancarai merupakan sumber data utama. 
Teknik pengumpulan data melalui wawancara 
mendalam, observasi dan analisis dokumen. 
Dalam upaya memperkaya data sehingga dapat 
memahami fenomena sosial masyarakat Desa 
Sindangsari terkait strategi nafkah yang 
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mereka lakukan pasca diresmikannya kampus 
E UNTIRTA. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Kampus E UNTIRTA 
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 
atau yang lebih dikenal dengan nama 
UNTIRTA adalah Perguruan Tinggi Negeri 
yang awalnya adalah Perguruan Tinggi Swasta 
yang dimana didirikan pada 01 Oktober 1981 
dan bertransformasi menjadi Perguruan Tinggi 
Negeri pada 09 Maret 2001 yang dimana 
berlandaskan Keputusan Presiden Republik 
Indonesia No : 32 Tahun 2001. Pada 
perkembangannya keberadaan kampus 
UNTIRTA tentu memberikan dampak 
terhadap kondisi sosial ekonomi dan 
pendidikan bagi penduduk di sekitarnya. Hal 
tersebut terjadi pula di Desa Sindangsari yang 
dimana telah diresmikannya kampus baru 
UNTIRTA pada hari Kamis, 4 Maret 2021  
oleh Presiden Jokowi Dodo di Desa 
Sindangsari, Kecamatan Pabuaran, Kabupaten 
Serang. Kampus Sindangsari merupakan 
kampus kelima atau kampus E dan 
kedepannya kampus ini akan menjadi kampus 
utama yang dimana Kampus A berada di 
Pakupatan, B berada di Cilegon, C berada di 
jalan Ciwaru Raya, Kampus D berada di 
Kepandean dan Kampus E merupakan 
Kampus Sindangsari.  
Keberadaan Kampus E UNTIRTA ini 
yang kedepannya menjadi kampus utama dan 
sebagai pusat kegiatan kampus UNTIRTA 
diharapakan dapat memberikan perubahan 
bagi seluruh masyarakat terkhusus masyarakat 
Banten dan sebagai wujud penerapan program 
pemerintah untuk meningktkan sumber daya 
manusia yang dapat berkompetisi secara 
global dan berdaya saing serta memiliki jiwa 
nasionalisme yang tinggi dan dapat menjaga 
keutuhan NKRI. 
 
Kondisi Sosial – Budaya Masyarakat Desa 
Sindangsari 
1. Struktur Masyarakat  
Dewasa ini mulai banyak orang asing 
yang berdatang ke Desa Sindangsari, banyak 
yang memilki tujuan yang berbeda ada yang 
ingin mengadu nasib, inevstasi, ataupun 
pegawai yang bekerja di UNTIRTA sebagai 
staff administrasi kampus, Dosen, satpam, atau 
tukang bersih – bersih. Untuk saat ini kamus E 
UNTIRTA belum diisi dengan mahasiswa 
karena perkuliahan masih dilakukan dengan 
daring namun isunya tahun ajaran baru 2021 
kegiatan pembelajaran akan dilaksanakan 
dengan tatap muka dan tentunya kalangan 
mahasiswa yang pindah ke kampus E 
UNTIRTA akan memenuhi Desa Sindangsari 
dan itu menjadikan sumber usaha untuk 
masyarakat Desa Sindangsari karena para 
pendatang yang datang nantinya membutuhan 
tempat tinggal, makan, maupun jasa serta para 
pendatang yang ingin membuka usaha di 
kawasan sekitar kampus E UNTIRTA 
tentunya membutuhkan lahan untuk 
menunjang usaha mereka dan harus membeli 
atau mengontrak milih warga Desa 
Sindangsari. Fenomena tersebut memberikan 
perubahan terhadapat masyarakat sebelum dan 
sesudah dibangunnya kampus E UNTIRTA. 
2. Kondisi Ekonomi dan Mata Pencaharian 
Penduduk Desa Sindangari  
Keberadaan Kampus E UNTIRTA di 
Desa Sindangsari secara tidak langsung 
memberikan pengaruh yang positif bagi Desa 
Sindangsari  misalnya di bidang ekonomi yang 
semakin maju. “Adanya kampus UNTIRTA ini 
memberikan dampak yang positif bagi saya 
karena warung saya yang sebelum dibangun 
kampus UNTIRTA sepi sekarang  setelah 
dibangun kampus UNTIRTA warung saya 
mulai ramai dan alhamdulillah penghasilan 
saya saat ini meningkat.” Tutur KY pemilik 
warung yang berada di pinggir jalan sekitar 
kampus E UNTIRTA Desa Sindangsari.  
Mata pencaharian masyarakat Desa 
Sindangsari beragam, namun rata – rata 
masyarakat Desa Sindangsari bermata 
pencaharian sebagai petani dan pekebun 
namun seiring berjalannya waktu pasca 
dibangunnya kampus E UNTIRTA mulai 
adanya perubahan mata pencaharian karena 
berdasarkan berbagai alasan salah satunya 
adanya ubah fungsi lahan yang sebelumnya 
lahan digunakan sebagai pertanian  namun saat 
ini ada yang mengubah lahan pertaniannya 
menjadi lahan usaha seperti dibangunnya kos–
kosan, atau usaha lainnya. 
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Kondisi Pendidikan Penduduk Desa 
Sindangsari  
Rata  - Rata masyarat Desa Sindangari 
merupakan tamat SMA namun tidak dapat 
dipungkiri saat ini minat remaja untuk 
melanjutkan ke perguruan tinggi mulai tinggi 
apalagi adanya kampus E UNTIRTA yang 
secara akses jarak mudah dilalui dan deka 
tentunya keberadapaan kampus E UNTIRTA 
mengubah pola pikir masyarakat setempat 
terhadap perubahan yang lebih baik lagi. 
Strategi Nafkah Masyarakat Sindangsari 
Strategi nafkah yang dibangun oleh 
masyarakat Sindangsari terdiri atas: pola 
nafkah ganda, strategi mengeksploitasi diri, 
strategi menekan biaya berdagang, strategi 
pemanfaatan lahan, strategi mempekerjakan 
anggota keluarga. 
1. Strategi pola nafkah ganda 
Dalam meningkatkan perekonomian 
rumah tangga masyarakat di Desa Sindangsari 
menerapkan stratgei pola nafkah ganda 
sebagai bagian strategi dalam peningkatan 
perekonomian masyarakatnya. Dalam pola ini 
sejumlah anggota rumah tangga usia kerja 
terlibat mencari nafkah diberbagai sumber, 
baik sektor pertanian maupun luar sektor 
pertanian. Dalam kegiatan usaha individu 
maupun sebagai buruh. Biasanya seorang anak 
yang telah tamat SMA jika tidak melanjutkan 
ke perguruan tinggi mereka akan pergi keluar 
daerah bahkan keluar negeri untuk mencari 
pekerjaan. Selama diperantauan tempat 
mereka bekerja, mereka rutin mengirim uang 
ke desa untuk membantu perekonomian 
keluarga.  
Selain penjelasan yang diatas terkait 
strategi pola nafkah ganda masyarakat Desa 
Sindangsari dapat ditemui juga strategi pola 
nafkah ganda sebagai berikut : 1) Masyarakat 
yang tergolong pendidikannya rendah pada 
suami dan istri bermata pencaharian yang 
sama yaitu sebagai petani . 2) Masyarakat 
yang tergolong pendidikannya sedang bermata 
pencaharian ganda yang berbeda antara suami 
dan istri contohnya yaitu suami bekerja 
sebagai petani dan istri pun sama yang dimana 
terkadang membantu di pertanian tetapi si istri 
pun memiliki usaha sampingan seperti bekerja 
di limbah plastik, mengupas bawang, dll. 3) 
Masyarakat yang tergolong pendidikannya 
tinggi seperti tamat S1 rata – rata memiliki 
nafkah ganda yang baik seperti yang penliti 
wawancarai “Saya bekerja sebagai guru di 
Madrasah Aliyah namun saya dan suami saya 
memiliki pekerjaan sampingan seperti 
mengajar ngaji di luar jam ngajar di sekolah. 
Tutur SF warga Desa Sindangsari. 
2. Strategi mengeksploitasi diri 
Strategi mengeksploitasi diri adalah 
Strategi nafkah yang dilakukan oleh 
masyarakat dengan pemanfaat tenaga pada diri 
secara berlebihan startegi ini biasanya 
digunakan karena pekerjaan utama yang 
dijalani kurang mendapatkan hasil yang sesuai 
terhadap pemenuhan kebutuhan sehari –hari. 
Tujuan dari strategi mengeksploitasi diri. 
Contohnya ketika seseorang bekerja sebagai 
petani dan dirasa pendapatanya kurang cukup 
maka akan mencari pekerjaan sampingan 
seperti bekerja dalam bidang jasa atau produk. 
Contoh konkret adalah yang dilakukan oleh 
salah satu warga Desa Sindangsari “Tiap 
harinya kebutuhan hidup terus meningkat oleh 
karena itu saya sebagai kepala keluarga harus 
terus berfikir keras untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga saya, saya selain bekerja 
sebagai supir setelah pulang kerja saya 
langsung mengurus ayam peliharaan saya, 
jika tidak seperti itu rasanya sulit untuk 
memenuhi kebutuhan hidup yang terus naik 
dan mahal”. Tutur pak MH. 
3. Strategi pemanfaatan lahan 
Strategi pemanfaatan lahan, banyak 
ditemukan di kawasan kampus E UNTIRTA  
warung-warung kecil yang didirikan dengan 
bangunan sementara yang dibangun dengan 
bambu yang digunakan untuk berjualan di 
lahan umum karena mereka manganggap 
berjualan di pinggir jalan lebih 
menguntungkan karena akses yang mudah 
dilalui kendaraan yang berlalu lalang, selain 
itu pula pemanfaatan lahan banyak 
dimanfaatkan oleh para pendatang atau 
investor untuk mendirikan usahanya seperti 
mendirikan tempat makan, laundry, tempat 
perbelanjaan, kos – kosan, dan masih banyak 
lagi. 
4. Strategi mempekerjakan anggota keluarga. 
Startegi mempekerjakan anggota 
keluarga bertujuan untuk saling memberikan 
kepercayaan terhadap anggota keluarga dan 
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dalam hal gaji lebih mudah karena ketika 
anggota keluarga diberi gaji yang tidak sesuai 
maka dapat diberi pemahaman tanpa ada rasa 
ketidak enakan contohnya diterapkan oleh 
penjual bakso “Saya sudah sekitar 15 tahun 
berjualan bakso di Desa Sindangsari dan 
selama ini yang membantu berjualan saya 
yaitu istri, anak dan sepupu saya karena saya 
lebih percaya bekerja bersama keluarga dan 
lebih nyaman saja jarang terjadinya konflik 
selama berjualan.” Tutur pak S.  
SIMPULAN 
Kampus E UNTIRTA saat  ini mau 
tidak mau turut mempengaruhi penerapan 
strategi nafkah yang dijalankan oleh 
masyarakat desa. Pendapatan-pendapatan 
sebelumnya yang hanya bergantung pada 
sumberdaya hutan dan pertanian tak lagi bisa 
diandalkan karena keterbatasan akses dan alih 
fungsi lahan. Masyarakat desa berusaha 
mencari strategi nafkah lain untuk bisa tetap 
bertahan memenuhi kebutuhan hidup 
rumahtangga mereka. Mulai dari menambah 
komoditas pertanian, menerapkan pola nafkah 
ganda, hingga strategi migrasi ke luar desa 
atau ke luar negeri (menjadi TKI). 
Strategi nafkah yang dibangun oleh 
masyarakat Sindangsari terdiri atas: pola 
nafkah ganda, strategi mengeksploitasi diri, 
strategi menekan biaya berdagang, strategi 
pemanfaatan lahan, strategi mempekerjakan 
anggota keluarga. 
Kampus E UNTIRTA memberikan 
dampak positif antara keberadaan perguruan 
tinggi dengan tingkat kenaikan pendapatan 
penduduk namun tidak dapat dipungkiri pula 
ada dampak negatif terhadap keberadaan 
kampus UNTIRTA ini seperti kepemilikan 
lahan ilegal yang sebelumnya dimiliki 
masyarakat setempat untuk mencari nafkah 
sebagai lahan pertanian oleh masyarakat 
setempat namun saat ini tanah tersebut tidak 
dapat dimiliki lagi karena sudah dibangunnya 
kampus UNTIRTA dengan kepemilikan tanah 
yang legal serta perubahan sosial yang mereka 
dapatnya tidak semuanya bisa menerima 
kebudayaan yang datang ke Desa Sindangsari 
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